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ABSTRACT

Today, sweet corn in Ketapang, West Kalimantan, is only sold as raw product. In
fact, adiversification can be applied, for example by turning it into corn flour by which it
becomes the basic ingredient for a variety of brownies. This is to overcome classica
problem in particular when the excessive harvest occurs. In addition, the corncob wasteis
just thrown away and burned. As a matter of fact, it might offer economically valuable
products such as charcoa briquettes and liquid smoke.

In general, the application of science and technology in the society ams to
develop a diversified commodity, i.e. sweet corn, into flour and brownies. Also, it
attempts to recycle corncob waste into economic products including charcoal, briquettes,
liquid smoke or bioethanol. In detail, the purpose of science and technology for society
are: (1) to introduce sweet corn processing technology; (2) to introduce corn waste
processing technology; (3) to develop sweet corn as the leading commodity which is
centered in Desa Kalinilam Kecamatan Pawan Delta, Ketapang. Thus, it is potentia to
increase the local people's income; (4) to provide initial capital to the members of the
PKK or farmer groups

Science and technology training program for local people in Desa Kalinilam
Kecamatan Delta Pawan Ketapang, had been prepared based on a survey report. The
survey showed that the site had a large number of sweet corn prospect either the raw
product or the waste product. It was reported, however, that this potential had not been
optimally maximized. A training aiming to improve peoplée's skill in maximizing flour
was carried out in 3 times face to face meetings. It is in form of a brief training session
which covers theoretical session, practical session, motivating and evaluating session, and
finally assisting and monitoring session.

This training was successful because generally participants attended the training
completely as proven from the list of presence. Also, 80% of participants were active in
guestion and answer session. They were also stated as creative and innovative in making
flour products, brownies, charcoa briquettes, and liquid smoke. In addition, the local
people were highly interested to attend such training indicated by the presence of 23 from
15 participants which were invited.

Keywords: sweet corn, corn flour, brownies, charcoal briquettes, and liquid smoke
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ABSTRAK

Komoditas jagung manis di daerah ketapang, kabar selama ini hanya dijua
dalam bentuk segar. Padaha Jagung manis dapat dilakukan diversifikasi menjadi tepung,
kemudian dgpat digunakan untuk membuat aneka produk seperti brownies. Hal ini
dilakukan untuk mengatasi permasalahan saat terjadi lonjakan panen. Selain jagung manis
juga dihasilkan limbah tongkol jagung yang hanya dibuang dan di bakar. padaha ini
sangat potensial menjadi produk bernilai ekonomis seperti briket arang dan asap cair.

Secara umum penegpan Ipteks bagi masyarakat ini  bertujuan untuk
mengembangkan diversifikasi komoditas jagung manis menjadi tepung dan brownies
jagung manis dan pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi produk bernilai ekonomis
diantaranya arang, briket, asap cair maupun bioetanol. Secara rinci tujuan Ipteks bagi
masyarakat : (1) memperkenalkan teknologi proses pengolahan komoditas jagung manis,
(2) memperkenalkan teknologi proses pengolahan limbah jagung; (3) Mengembangkan
komoditas jagung manis sebagai komoditas unggulan daerah di Desa Kalinilam
Kecamatan Delta Pawan Ketapang, sehingga dapat meningkatkan pendgpatan masyarakat
(4) Memberikan modal awal kepada perwakilan anggota PKK atau kelompok tani.

Program kegiatan |pteks bagi masyarakat di Desa Kainilam Kecamatan Delta
Pawan Kabupaten Ketapang, telah disusun bedasarkan survei bahwa di lokasi banyak
tersedia jagung manis dan limbah jagung yang belum dimanfaatkan. Peatihan
ketrampilan mengolah tepung dan brownies dilakukan selama 3 kali tatap muka berupa
penyelenggaraan pelatihan secara singkat, yaitu tahap teori, tahap praktek, tahap motivasi
dan evaluasi, serta tahapan bimbingan dan monitoring.

Pelatihan ini dikatakan berhasil karena keseluruhan peserta mengikuti pelatihan
hingga selesai yang dibuktikan dari presensi kehadiran, dan 80% peserta aktif melakukan
sesi tanya jawab, serta terampil sehingga dinyatakan kreatif dan inovatif dalam membuat
produk tepung, brownies, briket arang, dan asap cair. Selain itu minat masyarakat yang
tinggi untuk mengikuti pelatihan ditunjukkan dengan kehadiran 23 peserta dari yang
diundang 15 peserta

Kata kunci: Jagung manis, tepung, brownies, briket arang, dan asap cair.

PENDAHULUAN — turut sebanyak 9,2%; 11,0%; dan
Jagung (Zea Mays L. 11,5% lebih tinggi dibandingkan dengan
merupakan sadah  satu  komoditas beras yang hanya mengandung protein
strategis dan bernilai  ekonomi, serta sebanyak 7,0% (Suarni, 2002).
mempunyai peluang untuk Produksi jagung manis di
dikembangkan. Hasil analisis yang Kabupaten Ketapang pada setiap
dilakukan oleh Balai Penelitian Jagung tahunnya mengalami peningkatan yang
dan Seredlia, kandungan protein dari cukup signifikan. Berdasarkan data BPS
100 g jagung, sorgum dan terigu berturut Ketapang (2012) produksi jagung manis
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pada tahun 2008 mencapai 574 ton
hingga tahun 2011 produksi mencapai
785 ton, dengan kisaran hasil panen per
ha dari tahun 2008 hingga 2011 yaitu
19,52, 19,53, 19,65, dan 20,55 ton per
ha Desa Kadlinilam, khususya,
merupakan sentra perkebunan maupun
penjudan jagung manis dengan sektor
pertanian jagung (65 ha) lebih besar
dibanding sektor pertanian padi (60 ha).
Saat ini jagung manis hanya
dikonsumsi oleh masyarakat Ketapang
sebagal jagung rebus, jagung bakar,
maupun tambahan dalam sayur. Jagung
yang dipanen dapat bertahan hingga satu
minggu, penyimpanan lebih lama akan
menyebabkan jagung busuk maupun
keriput. Kendala yang dihadapi petani
maupun pedagang jagung manis saat
terjadi lonjakan panen. Kondis ini
menyebabkan jagung manis berlimpah
sehingga terkadang banyak jagung yang
tidak laku terjual.
Pengembangan tepung-
tepungan dari jagung manis merupakan
salah satu usaha yang dapat dilakukan

untuk memanfaatkan secara maksimal
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komoditi jagung manis saat terjadi
lonjakan panen. Konversi jagung manis
men;jadi produk  tepung  dapat
memperpanjang umur simpan produk,
serta dapat digunakan untuk kebutuhan
diversifikasi pangan seperti pembuatan
aneka

produk brownies,

seperti
sedangkan limbah jagung atau yang
biasa disebut tongkol jagung dapat
diolah menjadi briket arang dan asap
cair.

Diharapkan brownies substitusi
tepung jagung manis dapat dijadikan
komoditi andalan oleh masyarakat Desa
Kalinilam. Bandara pesawat terbang
“Rahadi Oesman” berada di kawasan
Desa Kalinilam. Kondisi yang startegis
ini memungkinkan  mempermudah
penjualan brownies subtitusi tepung
jagung manis sebagai komoditas baru
oleh-oleh khas Ketapang selain amplang
dan dede yang berbahan baku
perikanan.

Sasaran kegiatan Iptek bagi
Masyarakat ini adalah anggota PKK dan
desa Kai Nilam.

kelompok  tani

Penduduk di Desa Kdinilam berjumlah



8.870 jiwa, sebagian besar penduduknya
berusia produktif antara 15 sampai
dengan 35 tahun dengan tingkat
pendidikan ratatata Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP). Sebagian besar
penduduk berprofesi sebagai karyawan
swasta (1650 orang), wiraswasta (600
orang), PNS (385 orang), dan Petani
(303 orang). Menjadi mungkin untuk
mengembang  pengolahan  pangan
berbasis jagung manis jika dilihat dari
sebagian besar pekerjaan penduduk di
desaKali Nilam.

Oleh karena itu, dijadikan dasar
dilakukan  kegiatan  Ipteks  bagi
masyarakat di Desa Kalinilam. Dengan
adanya kegiatan |pteks bagi masyarakat
diharapkan dgpat menambah wawasan
bagi masyarakat, khususnya Ibu PKK di
Desa  Kdinilan  ddam  rangka
pengembangan diversifikasi komoditas
jagung manis menjadi aneka produk
makanan serta memaksimalkan
pemanfaatan limbah hasil panen jagung
menjadi produk yang bernilai secara
ekonomis seperti briket arang dan asgp
cair, sehingga

dihargpkan  dapat
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meningkatkan pendapatan masyarakat

desa setempat.

PERM ASALAHAN MITRA

Beberapa permasalahan mitra
yaitu belum dikenalnya teknologi proses
pengolahan komoditas jagung manis

maupun pengolahan limbah jagung.

TUJUAN

Secara umum penergpan |pteks
bagi masyarakat ini bertujuan untuk
mengembangkan diversifikas
komoditas jagung manis menjadi produk
tepung dan brownies serta pemanfaatan
limbah tongkol jagung menjadi produk

bernilai  ekonomis diantaranya briket

arang, asap cair.

Mengembangkan komoditas
jagung manis sebagai  komoditas
unggulan  daerah, sehingga dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat

khususnya ibu-ibu PKK di Desa

Kdinilam, Kecamatan Delta Pawan,

Kabupaten Ketapang,



MANFAAT

Manfaat IbM diharapkan dapat
memberikan keterampilan dan
pengetahuan pengembangan  produk
pangan  berbasis

jagung  manis,

memberikan motivasi kepada
masyarakat, sehingga dapat membuka

peluang bisnis berwirausaha

LOKASI DAN WAKTU KEGIATAN
Mitra dalam kegiatan I1bM

antara lain Keompok PKK dan

Kelompok Tani desa Kalinilam.

Pelaksanaan pelatihan diikut oleh 23

pesertadari 15 peserta yang diundang.
Pelaksanaan kegiatan  Ipteks

Masyarakat dilakukan di desa

bagi
Kalinilam, serta di Politeknik Negeri
Ketapang. Desa Kadinilam, Kecamatan
Delta Pawan, Kabupaten Ketapang
berjarak 5 km dari pusat kota, serta

berdekatan dengan bandara penerbangan

“Rahadi Oesman”.
Adapun wektu pelaksanaan
kegiatan IbM dilakukan dari bulan

September-November 2015.
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LUARAN IPTEKS

Target luaran yang dicapa
dalam pelaksanaan Program Pengabdian
Kepada Mayarakat ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendapatkan respon yang positif
dari mitra selama maupun pasca
pelaksaan [IbM.

2. Peserta pelatihan memiliki motivasi
untuk memulai berwirausaha untuk
meningkatkan pendapatan.

3. Peserta pelatihan dapat mengetahui
cara mengolah jagung manis

menjadi  produk  tepung dan

brownies dan cara mengolah
limbah tongkol jagung menjadi

produk arang, briket, dan asap cair.
4. Peserta

pelatihan terampil

menerapkan hasil dari  kegiatan
[bM.
5. Tersedianya

peralatan untuk

memproduksi tepung jagung manis
serta brownies subtitusi  tepung
jagung dalam skala industri rumah
tangga di Desa Kalinilam
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten

Ketapang.



6. Tersedianya moda ussha awal bagi
mitra.

7. Peserta pelatihan diharapkan dapat
menyebarluaskan pengetahuan dan
keterampilan hasil kegiatan Iptek
bagi Masyarakat (IbM) kepada

masyarakat yang membutuhkan.

METODE PELAKSANAAN

Program kegiatan Ipteks bagi
masyarakat di  Desa  Kalinilam
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten
Ketapang disusun bedasarkan survei
bahwa di lokasi banyak tersedia jagung
manis dan limbah jagung yang belum
dimanfaatkan.

Pelaksanaan pelatihan terdiri
dari tahap teori, tahap simulasi, tahap
praktek, tahap motivasi, tahap evaluasi,
serta tahap bimbingan dan monitoring.
Materi teori yang diberikan mdliputi: a)
potensi gizi dan manfaat jagung manis

bagi kesehatan, potensi limbah tongkol

jagung; b) pengetahuan tentang produk
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tepung dan brownies, briket arang dan
asap cair; c) persigpan dan teknik olah
tepung, brownies, briket arang dan asgp
cair dan d) pengemasan produk olahan
jagung manis, dan produk olahan limbah
tongkol jagung. Materi teori, simulasi
dan diskusi dilakukan selama *+ 150
Pembuatan

menit. dan

tepung
pengolahan limbah dilakukan metode
simulasi selama 60 menit, kemudian
dilanjutkan dengan praktek pembuatan
brownies sdlama + 90 menit. Tahg
evaluasi dilakukan dengan melakukan
penilaian terhadap 3 (tiga) brownies
substitusi tepung jagung hasil lombadari
ketiga kelompok, serta memberikan

lembar kuisioner kepada peserta untuk

memberikan feed back pada peatihan

yang telah dilaksanakan. Tahap
monitoring bersifat kondisional.
Peserta pelatihan  diberikan

modul yanghan beriss materi berserta
digram dir produk seperti pada gambar

dibawah ini:



o >

v

Dikupas kulitnya

)

Dimasukkan kedalam cabinet drying

v

Dikeringkan selama #2 hari pada suhu 60°C

v

Dipipil

v

Ditepungkan

v

Diayak hingga 100 mesh

v

<Tepung Jagung>

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Tepung Jagung Manis
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Gisiapkan bafD

"

Dikocok telur 6 buah, gula pasir 150
gram, SP % sdm hingga mengembang

v

Dimasukkan Tepung terigu : tepung

125:125 gram

jagung
| |
11 11 11
75:175 gram 0:250 gram
| |
h 4
Diaduk menggunakan spatula/ sendok |E Dipanaskan mentega dan
pengaduk hingga rata coklat hingga mencair

v

Dimasukkan adonan ke dalam loyang
yang telah dioleskan mentega

¥

Dipanggang dalam oven pada suhu
+200-250°C selama +15 menit

¥

@wnies pangg@

Gambar 2. Diagram alir Pembuatan Brownies substitusi tepung Jagung Manis

panggang
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Bahan baku utama (Limbah tongkol jagung)

(]

Dilakukan pemotongan limbah menjadi ukuran kecil

&

Limbah tongkol dimasukan dalam alat pirolisis/pe mbakaran

-

Dilakukan tahapan proses pengarangan dengan alat pirolisis
selama + 8 jam

-

Pada proses pembakaran berlangsung, alat pirolisis dilengkapi
dengan pendingin/kondensor, sehingga dihasilkan asap cair

l ‘ Asap cair

Hasil pembakaran menghasilkan produk arang, kemudian
dihancurkan

-

Serbuk arang ditambahkan dengan perekat kanji dan air 1:20

-

Dilakukan pencampuran sampai homogen

-

Dilakukan pencetakan dengan alat pencetak briket

-

Briket tongkol jagung, dan di kemas

Gambar 3. Skema Tahapan Pengolahan Limbah Tongkol Jagung M anis



PEMBAHASAN HASIL
PELAKSANAAN KEGIATAN IbM
Tim Pengabdian Masyarakat
melakukan pertemuan dengan perangkat
desa untuk memberitahukan bahwa tim
berencana melakukan kegiatan Iptek
bagi Masyarakat di Desa Kali Nilam,
Kecamatan Delta Pawan, Kabupaten
Ketapang. Perangkat desa menyetujui
untuk mengatur waktu sosidisasi tim
dengan anggota PKK dan kelompok
tani. Isi materi sosialisas menjelaskan
sekilas  kegiatan IbM  yang akan
dilakukan meliputi pengolahan jagung
maupun  limbah, dat-ala yang
digunakan. Berdasarkan hasil sosiaisasi,
masyarakat menetapkan pelatihan 1bM
di kampus Politeknik Negeri Ketapang
karenaketersediaan alat untuk simulasi.
Pelaksanaan pelatihan kegiatan
IbM dilakukan 2 minggu setelah
melakukan sosidlisasi. Adapun jumlah
mitra peserta pelatihan yang diundang
sebanyak 15 orang dengan mitra yang
hadir sgumlah 23 orang. Hal ini
menunjukkan antusiasme yang tinggi
dari serta

masyarakat, tingginya
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motivas untuk mendapatkan

pengetahuan maupun  meningkatkan
keterampilan.

Pada sesi akhir kegiatan
pelatihan, peserta diminta untuk mengisi
kuisioner untuk mengetahui  respon
terhadap pelatihan 1bM ini. Berdasarkan
hasil kuisioner, pada umumnya peserta
tertarik dan antusias dengan kegiatan
yang telah dilakukan serta mengusulkan
agar diadakan kegiatan yang sejenis
pada masa yang akan datang namun
dengan komoditi yang berbeda.

Pasca kegiatan pelatihan terus
dilakukan komunikasi antara peserta
pelatihan dengan tim 1bM melalui pesan
singkat oleh perwakilan salah satu
peserta Peserta antusias menanyakan
tindak lanjut dari pelatihan seperti
ketersediaan alat pendukung pembuatan
tepung jagung manis dan brownies serta
pendampingan oleh tim 1bM.

Kegiatan monitoring dilakukan
untuk mengetahui sgjauh mana pelatihan
mampu memberikan dampak yang

positif dadam memotivasi masyarakat

desa Kai Nilam untuk memaksimalkan



potens Desa tersebut.

jagung di
Diharapkan kegiatan ini akan terus
berlanjut sehingga dapat menjadikan
brownies subtitusi tepung jagung manis

sebagai produk unggulan khas daerah

serta meningkatkan  kesgjahteraan
masyarakat.
Menurut  beberapa  peserta

pelatihnan kendala dalam pembuatan
brownies berbasis tepung jagung manis
terletak pada ketersediaan tepung jagung
manis yang terbatas serta maha di
pasaran, sehingga dat pengeringan
jagung manis sangat dibutuhkan untuk
menunjang dalam pembuatan brownies
berbasis jagung manis. Kegiatan seperti
IbM sangat bermanfaat sehingga peserta
mengharapkan kedepannya kegiatan
serupa terus dilakukan dengan komoditi

yang berbeda.

EVALUASI HASIL PELAKSAAN
KEGIATAN IbM

Berdasarkan hasil evaluas yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
semua belum

peserta  pelatihan

mengetahui tentang brownies berbasis
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tepung jagung manis maupun cara
pembuatannya. Setelah pelatihan peserta
termotivas untuk mencoba membuat
brownies dengan subtitusi tepung jagung
manis. Berdasarkan hasil diskusi selama
pelatihan hampir kesduruhan peserta
memahami pembuatan brownies dengan
berbagai propors tepung jagung manis
dan tepung terigu, serta mengetahui
bahwa tongkol jagung manis dapat
diolah menjadi produk yang bermanfaat
seperti asap cair dan briket arang. Meski
peserta  pelatihan  lebih  tertarik
mendiskusikan pembuatan  brownies
dibanding pengolahan limbah tongkol
jagung.
Menurut  beberapa  peserta
pelatihnan kendala dalam pembuatan
brownies berbasis tepung jagung manis
terletak pada ketersediaan tepung jagung
manis yang terbatas serta maha di
pasaran, sehingga dat pengeringan
jagung manis sangat dibutuhkan untuk
menunjang dalam pembuatan brownies
berbasis jagung manis. Kegiatan seperti
IbM sangat bermanfaat sehingga peserta

mengharapkan kedepannya kegiatan



serupa terus dilakukan dengan komoditi

yang berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pesertamemahami dan mengetahui
cara pembuatan brownies, asgp cair
dan briket sesuai dengan modul/
materi yang diberikan.

2. Pesertalangsung mempraktekkan
cara pembuatan brownies dengan
berbagai variasi substitusi tepung
jagung manis : terigu.

3. Memotivas peserta untuk dapat
memanfaatkan peluang usaha
melaui pengolahan jagung manis
menjadi brownies, dan pengolahan
limbah tongkol jagung menjadi
asap cair dan briket.

4. Respon yang positif dari
masyarakat yang ditunjukkan
tingginya antusiame memulai

memproduksi brownies.

Program kegiatan | ptek bagi
Masyarakat (IbM) mengenai teknologi

pengolahan jagung manis hendaknya
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dapat disebarluaskan kepada masyarakat

yang membutuhkan.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2011.
Http://epetani.deptan.go.id/blog/
%E2%680%9Csil ase%E2%080%
9D-produk-alternatif-limbah-
jagung-1911.

Richana, N., Ratnaningsih, dan W.
Haliza. 2012. Teknologi
Pascapanen Jagung. Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian, Bogor.

Suarni, 2009. Komposisi Nutrisi Jagung

Menuju Hidup Sehat.
Prosiding Seminar Nasional
Serealia.  Badan  Pendlitian

Tanaman Seredia.

Sugiyono, A. dan S. Boedoyo. 2009.
Optimas Suplai Energi Dalam
Memenuhi Kebutuhan Tenaga
Listrik Jangka Panjang di
Indonesia. Kolokium Nasional

Program  Doktor.  (Tidak
dipublikasikan).
Wijayanti, D.S. 2009. Karakteristik

Briket Arang dari Serbuk
Gerggji dengan Penambahan

Arang Cangkang Keapa
Sawit. Jurnal Media Teknik 4
(32) : 38-47.



